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ABSTRACT

This study aims to improve the early reading skills of first-grade students at UPT
SPF SD Inpres Minasa Upa, Makassar City, through the use of audiovisual media.
The research method used is Classroom Action Research (CAR), which was carried
out in two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and
reflection. The research subjects were 20 first-grade students, consisting of 11 boys
and 9 girls. Research instruments included reading tests, observation sheets, and
documentation. The results of the study showed an improvement in students' early
reading skills after using audiovisual media. In the first cycle, the average student
learning result was 55 with a classical completeness of 25%. After improvements
were made in the second cycle, the average learning result increased to 77 with
classical completeness reaching 100%. The improvement was evident in aspects of
intonation accuracy, articulation, and reading fluency. In addition, motivation and
students' enthusiasm in participating in learning also increased significantly.
Therefore, it can be concluded that the use of audiovisual media is effective in
improving the initial reading skills of first-grade students at UPT SPF SD Inpres
Minasa Upa, Makassar City.

Keywords: Audiovisual Media, Initial Reading, Classroom Action Research

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas | UPT SPF SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar melalui penggunaan
media audio visual. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20
siswa kelas | yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Instrumen
penelitian meliputi tes membaca, lembar observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan
siswa setelah menggunakan media audio visual. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
siswa adalah 55 dengan ketuntasan klasikal 25%. Setelah dilakukan perbaikan
pada siklus II, rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 77 dengan ketuntasan
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klasikal mencapai 100%. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek ketepatan
intonasi, artikulasi, serta kelancaran membaca siswa. Selain itu, motivasi dan
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran juga meningkat secara signifikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas | UPT SPF SD

Inpres Minasa Upa Kota Makassar.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Membaca Permulaan, Penelitian Tindakan Kelas

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
harus diberikan mulai dari jenjang
sekolah dasar sampai jenjang tingkat
tinggi (perkuliahan), tujuannya agar
peserta didik dapat. berinteraksi,
berkomunikasi, bersosialisasi dengan
mudah ketika mereka berada dalam
suatu kelompok masyarakat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
sangat penting dipelajari tujuannya
agar dapat mengembangkan keahlian
atau kemampuan peserta didik dalam
berbahasa sesuai dengan tujuan dan
fungsi bahasa sebagai wadah untuk
berkomunikasi dan berfikir dalam
mengembangkan potensi peserta
didik itu sendiri (Fitriyanti (2022).
Secara garis besar terdapat dua
aspek penting dalam membaca yaitu:
Keterampilan yang bersifat mekanis
(mechanical skills) yang dapat
dianggap berada pada urutan yang

lebih rendah. Aspek ini meliputi

Pengenalan bentuk huruf,
Pengenalan unsur unsur linguistik
(fonen/grafem, kata frase, pola,
klause, kalimat dan lain-lain),
Pengenalan hubungan korespondensi
pola ejaan dan bunyi (kemampuan
menyuarakan bahan tertulis atau “to
bark at print”), Kecepatan membaca
bertaraf lambat. Keterampilan yang
Bersifat Pemahaman (comprehension
skills) yangdapat dianggap berada
pada urutanyang lebih tinggi (higher
order Aspek ini mencakup

Memahami pengertian sederhana
(leksikal,

Memahami signifikasi atau makna

gramatikal, retorikal),
(maksud dan tujuan pengerang),
Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk),
Kecepatan membaca yang fleksibel,
yang mudah disesuaikan dengan
keadaan (Rahayu, et.a. (2016).
Keterampilan membaca yang
bersifatmekanis merupakan

keterampilan dasar yang harus dimiliki
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oleh  setiap orang agardapat
membaca dengan baik,keterampilan
ini diberikan dan dibina ketika masih
kanak- kanak, khususnya pada tahun
permulaan sekolah.  Setelah
keterampilam mekanis dapat dikuasai,
dilanjutkan dengan keterampilan yang
bersifat pemahaman, keterampilan ini
berguna agar dapatmemahami dan
dapat menarik kesimpulan dari apa
yang dibacanya. Keterampilan
mekanis dan keterampilan
pemahaman ini disebut juga dengan
kemampuan membaca, kemampuan
membaca dapat ditingkatkan dengan
penguasaan teknik teknik membaca
efisien dan efektif (Rahayu, et.al,
(2016).

Kemampuan membaca yang di
peroleh pada membaca permulaan
akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca lanjut.
Sebagai kemampuan yang mendasatri
kemampuan berikutnya maka
kemampuan membaca permulaan
benar-benar memerlukan perhatian
guru, sebab jika dasar itu tidak kuat,
pada tahap membaca lanjut anak
akan mengalami kesulitan untuk dapat
memiliki kemampuan membaca yang
memadai. Tujuan  pembelajaran
membaca dan menulis permulaan

pada dasarnya ialah memberi bekal

pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta didik untuk mengenal
tentang teknik-teknik membaca dan
menulis permulaan dan mengenalkan
menangkap isi bacaan dengan baik
dan dapat menuliskannya (Hidayah &
Novita, (2017).

Membaca permulaan adalah
membaca permulaan dalam teori
keterampilan, maksudnya
menekankan pada proses aktivitas
membaca. Membaca permulaan yang
menjadi acuan adalah membaca
merupakan proses recording dan
decoding. Pembelajaran membaca
permulaan  merupakan tingkatan
proses pembelajaran membaca untuk
menguasai sistem tulisan sebagai
representasi visual bahasa. Tingkatan
ini sering disebut dengan tingkatan
belajar membaca (learning to read)
(Hidayah & Novita, (2017).

Berdasarkan hasil observasi,
peneliti  menemukan hambatan di
sekolah pada kelas | terdapat
kurangnya kemampuan membaca
siswa karena masih rendah tingkat
penguasaan anak terhadapa
pengenalan kata dan kalimat. Bahkan
ada yang belum mengenal abjad atau
huruf dengan lancar sehingga sulit

untuk mengikuti proses pembelajan.
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Media pembelajaran berasal dari
bahasa Latin yang merupakan bentuk
jamak dari medium yang Dberarti
perantara atau pengantar, yaitu
perantara atau pengantar sumber
pesan dengan penerima pesan. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan  untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima  sehingga merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan
minat serta kemauan peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif.
Media pembelajran yang digunakan
memiliki peranan penting dalam
menunjang hasil belajar dan kualitas
belajar., Dengan media dapat
membuat pembelajaran lebih menarik
dan menembuhkan semangat salah
satunya seperti media audio visual
(Widyastuti, (2022).

Selain  itu Setiap media
pembelajaran memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing, untuk itu
pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran harus sesuai dengan
kebutuhan  siswa dan  tujuan
pembelajaran. Hal ini dimaksudkan
untuk menghindari kesalahan
pemilihan media yang akan menjadi

penghalang proses belajar mengajar.

prinsip pertimbangan dalam pemilihan
media pembelajaran bergantung pada
tujuan pembelajaran, materi
pelajaran, strategi belajar-mengajar
dan kondisi kelas. Pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat
mempercepat tujuan pembelajaran.
Apakah media pembelajaran tersebut
mampu meningkatkan kecerdasan
kognitif, afektif dan psikomotoris yang
merupakan tujan
(Widyastuti, (2022).

Media audio visual adalah

pembelajaran

gabungan dari media visual dan
audio. Media audio adalah media
pembelajaran yang berupa pesan
yang hanya dapat didengar melalui
panca indera pendengaran, dan
media visual adalah media
pembelajaran yang berupa gambar
atau tulisan yang hanya dapat dilihat
melalui panca indera penglihatan.
Kreatifitas guru sangat penting untuk
keberhasilan pendidikan.
Penggunaan berbagai media
membantu proses belajar menjadi
tidak monoton dan membosankan.
Media audio visual adalah jenis media
pembelajran yang efektif yang dapat
diterima oleh pendengaran dan
penglihatan. Oleh  karena itu,
diperlukan pendekatan inovatif yang

dapat membuat pembelajaran Bahasa
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Indonesia lebih menarik dan menarik
bagi siswa.

Berdasarkan penelitian (Nazurty
& Aripudin, (2021) yang berjudul
"Meningkatkan Kemampuan

Membaca Permulaan dengan
Penggunaan Media Audio Visual di
Kelas | SD Negeri 105/1V Kota Jambi".
Maka Penelitian ini menunjukan
bahwa penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran membaca
permulaan di kelas | SD Negeri 105/IV
Kota Jambi dapat meningkatkan minat
dan kemampuan membaca siswa
dalam pelajaran membaca
permulaan. Peningkatan minat dan
kemampuan membaca permulaan
pada siswa kelas | Sekolah dasar
tersebut telihat pada antusiasnya
siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa tertarik dengan penggunaan
media audio visual dan siswa merasa
nyaman selain itu siswa terlihat fokus
pada saat guru menjelaskan pelajaran
di kelas. Penggunaan media audio
visual pada pembelajaran membaca
permulaan Sekolah dasar membuat
siswa lebih mudah dalam menghafal,
memahami, melafalkan huruf, suku
kata dan kalimat pada pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Berdasarkan paparan di atas

penelitimengambil judul "Penggunaan

Media Audio Visual dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca
permulaan Siswa Kelas | UPT SPF SD
Inpres Minasa Upa Kota Makassar ”.
Dengan media tersebut diharapkan
agar siswa lebih mudah memahami
materi pelajaran sekaligus dapat
meningkatkan kemampuan membaca
siswa dalam proses belajar mengajar
dengan baik dan benar. Serta
pembelajaran yang sebelumnya
membosankan bagi siswa dan
terkesan biasa-biasa saja kini dapat
beralih peran menjadi pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan sangat
mengena pada siswa, karena siswa
dihadapkan pada situasi yang
berbeda dari sebelumnya sehingga
dari pengalaman tersebut siswa bisa

menemukan pengetahuan baru..

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) atau yang lebih dikenal
dengan Classroom Action Research,
menurut Didik Komai di dan Wahyu
Wijayanti,” Penelitian ini akan
dilakukan di UPT SPF SD Inpres
Minasa Upa Kota Makassar pada
jenjang kelas I, dan akan
dilaksanakan kemudian hari setelah

semester genap tahun ajaran
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2025/2026. Penelitian tindakan kelas
ini akan dilakukan dalam 2 siklus
dengan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Arikunto. Dalam
penelitian Tindakan kelas ini adalah:
Lembar tes bacaan (pre-test & post-
test) dan Lembar observasi. Data
penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan Teknik pengumpulan
yaitu Tes, observasi dan
dokumentasi

Teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif dan kualitatif.
Analisis data itu dihitung dengan
menggunakan rumus statistik
sederhana sebagai berikut: Untuk
menghitung nilai rata-rata dan untuk
menghitung persentase. Indikator
keberhasilan ini adalah adanya
peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa yang ditunjukkan
dengan peningkatan hasil belajar
siswa dari siklus ke siklus, yaitu
Peningkatan hasil belajar siswa
ditandai dengan tercapainya KKTP
75 mata pelajaran Bahasa Indonesia

mencapai 80% di akhir siklus.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Tindakan Pada Siklus 1
Pertemuan 1

a. Tahap Perencanaan

Menyiapkan skenario
pembelajaran melalui penggunaan
media video. Membuat dan menyusun
media video yang akan ditampilkan
kepada siswa
Menyiapkan pedoman observasi
b. Tahap Pelaksanaan
1) Berdoa Bersama
2) Mengabsen Siswa
3) Mengelola Kesiapan Siswa
untuk belajar
4) Memotivasi siswa
5) Guru
sebagai pengantar

menyajikan materi

6) Guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapai
7) Guru menjelaskan langkah-
langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang  akan
digunakan
8) Guru menampilkan video di
kelas
9) Guru menjelaskan tugas yang
akan diberikan kepada siswa
10)Setiap siswa mendapatkan
giliran untuk membaca huruf
dan kata pada video yang telas
ditampilkan tersebut.
11)Guru memberikan evaluasi
c. Tahap pelaksanaan
Pada pertemuan |, setiap siswa

diarahkan memperhatikan video yang

241



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

ditampilkan  “Cerita Duk! Duk!”.
Setelah itu, guru meminta siswa
membacakan huruf yang tampil pada
video tersebut. Guru memberikan
contoh cara membacakan huruf atau
kata pada cerita yang ada pada video
dengan baik dan benar. Guru
memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk membacakan huruf
atau kata yang muncul pada video

tersebut.

Tabel 4.1 Data Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 UPT SPF SD lapres
Minasa Upa pada Pertemuman |
k-l;p::ui 1] K;Iol;p;n Kelncaran
Intonas Artikalasi Membaca Nilal
2 2 3 1 2 ]

Indsial

N
9 Nama

1 2 3 1
1 NA v v |
Al y
3 AL y
4 AD y | y 3
5 IR v y v 4

IRF \ | I
NIA v v I
13 AR y ¥ y ]
AT v ¥ v ']

AZ | | Y 4
. T * T —

Wi v | v

ATH [

BU

1
1

1

1 ¥ v |

1 ALI | v |

15 GA | Y v o
i

1

1

1

6| KA v . \ il

NN v v v 4

5A
4 AN \ v N
0 | ZAH | v | v 4
Jumlsh 12 7 1 121 6 2 11 § 1 88
Perpentaze | 60%% | 3595 | 39 [ 60% | 30% | 10% | 55% [ 40% | 10% | 49%
Sumber - Ofab Data

Keterangan:
1 = kurang, 2 = sedang, 3 = baik

Pada Tabel 4.1 dilihat bahwa
nilai rata rata yang diperoleh pada
siswa pada pertemuan 1 hanya 49%
dan masih perlu ditingkatkan. Maka
dari itu penelitian ini akan dilanjutkan
ke pertemuan 2 dengan media video
yang berbeda.

Pertemuan 2

a. Tahap perencanaan
1) Menyiapkan skenario

pembelajaran melalui
penggunaan media video.

2) Membuat dan menyusun media
video yang akan ditampilkan
kembali kepada siswa

3) Menyiapkan pedoman

observasi

b. Tahap Pelaksanaan
1) Berdoa Bersama
2) Mengabsen Siswa
3) Mengelola Kesiapan Siswa

untuk belajar
4) Memotivasi siswa
5) Guru

sebagai pengantar

menyajikan materi

6) Guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapai

7) Guru menjelaskan langkah-
langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang  akan
digunakan

8) Guru menampilkan video di
kelas

9) Guru menjelaskan tugas yang
akan diberikan kepada siswa

10)Setiap siswa mendapatkan
giliran untuk membaca huruf
dan kata pada video yang telas

ditampilkan tersebut.
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11)Guru memberikan evaluasi

Tahap pelaksanaan pada

pertemuan 2, setiap siswa diarahkan
yang
Huruf

guru

memperhatikan video
“Melafalkan
Setelah itu,

meminta siswa membacakan huruf

ditampilkan

Bersama-sama”.

yang tampil pada video tersebut. Guru

memberikan contoh cara
membacakan huruf atau kata pada
cerita yang ada pada video dengan
baik dan benar. Guru memberikan
kesempatan kepada setiap siswa
untuk membacakan huruf atau kata
yang muncul pada video tersebut.
Pada Tabel 4.2 dilihat bahwa nilai
rata rata yang diperoleh pada siswa
pada pertemuan 2 hanya 54 % dan
masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke
pertemuan 3 dengan media video
yang berbeda.
Pertemuan 3
a. Tahap perencanaan
1) Menyiapkan skenario
pembelajaran melalui
penggunaan media video.
2) Membuat dan menyusun
media video yang akan
ditampilkan kembali kepada

siswa

3)

Menyiapkan pedoman

observasi

b. Tahap Pelaksanaan

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7

8)

9)

Berdoa Bersama
Mengabsen Siswa
Mengelola Kesiapan Siswa
untuk belajar

Memotivasi siswa

Guru menyajikan materi
sebagai pengantar

Guru menjelaskan
kompetensi yang ingin
dicapai

Guru menjelaskan langkah-

langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan
digunakan

Guru menampilkan video di
kelas

Guru menjelaskan tugas
yang akan diberikan kepada

siswa

10)Setiap siswa mendapatkan

giliran untuk membaca

huruf dan kata pada video

yang
tersebut.

telas  ditampilkan

11)Guru memberikan evaluasi

Tahap

pelaksanaan  pada

pertemuan 3, setiap siswa diarahkan

memperhatikan

video yang
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ditampilkan “Membaca Kata dan Suku
Kata”. Setelah itu, guru meminta siswa
membacakan huruf yang tampil pada
video tersebut. Guru memberikan
contoh cara membacakan huruf atau
kata pada cerita yang ada pada video
dengan baik dan benar. Guru
memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk membacakan huruf

atau kata yang muncul pada video

tersebut:
Tabel 4.3 Data Kemampuan Membaca Sivwa Kelas 1 UPT SPF SD Inpres
Minasa Upa pads Per 3
IS K <
~ Inizia ? P Kelncaran Nida
1 Istomasi Arvikulasi Membacs
L] N ) > 3 T 5 1T 3 1 1
! Nama 1 2 311 2 3 1 2-1:3
1| NA v Vv A é
b Al v v | 3
3 AL v y 7
R AD V v l 4
) S .
3 2 v 5 y | 2
6 IRF v v 5
NiA v ¥ . | 4
$ ! AR v v V ! 3
S AT v v v | 3
AZ vy v v l [
W1 \ v v | 3
12| ATH v v v | 7
< AN U | Y, =, Lt i 3
13 au v v v | 3
14| ALl v f [ 3
13 GA \ \ y &
16 KA v ¥ v 4
B e T e S T - —
NN |V v YAl s
13 SA v ¥ v | ;
19 AN v v | ¥ 3
0| ZAH | v v v | 6
Justilah 4 13 3 ) § K 5 12 | 2 111G
20|65 15| 0|20 | 20] 3| 6 | 10 "
Phetbattos Sl l el Bl sl Sl %l % l,‘,t,,i f! !

Sussber - Olah Dara

Pada tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
pada pertemuan 3 hanya 61% dan
masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke
siklus 1l dengan media video yang
berbeda.

Tabel 4.4 Data Nilai Akhir Kemasspoas Mesbaca Siowa Kelss [ UPT SPF
SD Inpres Minasa Upa Kota Mak melalui Pengy Awndio
Visual Berupa Video pada Siklas 1

No | Inisial Nama |02 Kemampuan Membaca | ) | witas Akchie
Per. | Per 2 Per.
1 NA 33 7] 67 144 13
2 AT 33 | 36 7 144 43
AL 56 73 78 21 0
3 AD 33 T m 12 Ty
[ IR u 7] 5 143 T
[ IRE ¢ 4 ) 167 -
] NIA T T 5 133 u
[ AR &7 & 67 200 5
5| AT u | 36 56 | 156 "R
10 AZ ! 4 s 156 1
11 W1 33 16 67 136
12 ATH 74 71 78 233 §
13 BU 1 33 56 1 3}
14 ALL 44 16 < 136 1
12 GA & 7 67 200 67
16 KA u u o 135 “
i1 NN m I 56 144 M
15 SA 6 36 5 167 %
19 AN % | 78 59 244 &1
20 ZAH 4 4 6 156 2
Tomlah | 1096
Rats - Rata <t

Bumber | Olah Data

_ Nilai Per.1+Per.2+Per3

NA - 3
Nilai Kescluruhan
Nilai Rata-| -
ilai Rata-Rata Jumlah Kescluruhao Siswa

Pada Tabel 4.4 dilihat bahwa
nilai rata rata yang diperoleh pada
siswa pada siklus | hanya 55 dan
masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke
siklus .

Deskripsi peningkatan
kemampuan membaca siswa secara
kuantitatif berdasarkan hasil tes siklus

| dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.5 Seatiatik Skor Pengussasn Siowa Pads Tes Siklas I

Seatistik Nllak Starisuk

Subrjek

Skor Ideal 100
Skor Maksmmran 81

“Skor Mmemen i\

Skor Rata- a2

KET?P

Susmber - Dama Prames

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa
dari 20 siswa diperoleh skor
maksimun, skor minimun, dan rata-
rata kelas hanya berada di bawah nilai
KKTP yang telah ditentukan yaitu 75
dari skor ideal 100.

Apabila skor hasil kemampuan
membaca melalui penggunaan audio
visual berupa video ke dalam lima
ketegori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor pada
tabel di bawah ini:

Distribusi  4.6: Frekuensi dan
Persentase Kategori Hasil

Kemampuan Membaca Siswa pada

Siklus |
Tabel 4.6 Frehuvensi dan Persentase Kategori Hasil Kemamposn Membaca
Siewa pada Sikhes 1

No | Skor Kategon Frekoens Perventasi
1 034 Saagat Reodah 0%

35-M Rendah 13 85 %

1
3 35«64 Sedany 2 10 %
3 45 -84 Tinggi s 2
: ) 35— 108 ‘ i-npl Tmgp
Jurnlal 2 100 %%
Sambar - Dats Priwer, 2075

Berdasarkan tabel 4.6 dapat
dilihat bahwa tidak ada siswa yang
berada pada kategori sangat rendah
0% , terdapat 13 siswa yang berada
dalam kategori rendah (65%), kategori
sedang 2 siswa (10%), kategori tinggi

hanya terdapat 5 siswa (25%), dan

tidak terdapat siswa yang berada
kategori sangat tinggi (0%). Dapat
disimpulkan  bahwa  peningkatan
kemampuan membaca siswa yang
diperoleh melalui media audio visual
berupa video pada siklus | mencapai
rata-rata 55 dan berada dalam
kategori sedang.

Apabila peningkatan
kemampuan membaca siswa pada
siklus 1 dianalisis, maka persentase
ketuntasan belajar dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.7 Deskripel Keruntasan Belajar Siswa pada Sikdus |

Skor Kategori Frekuemsi Perventase
0-8 Tidak Tsatas 13
65 - 100 Tuntas 3 25 %

Jumlah | ! 20 100 *s
Somber Data Pramer

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa
pada siklus 1, dari 20 siswa hanya 5
siswa (25%) yang tuntas belajarnya
dan yang tidak tuntas sebanyak 15
siswa (75%) Artinya masih banyak
siswa yang memerlukan perbaikan.
Oleh karena itu, akan diusahakan

perbaikan pada siklus II.

1. Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus |
tercatat siklus yang terjadi pada setiap
siswa terhadap pelajaran bahasa
Indonesia. Sikap siswa tersebut
diperoleh dari lembar observasi

tersebut untuk mengetahui perubahan
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sikap siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung di kelas.
Adapun sikap siswa pada siklus
| adalah sebagai berikut
1) Pada siklus | tampaknya masih
ada siswa yang belum fokus.
2) Semangat siswa masih kurang
3) Siswa yang bertanya mengenai
materi yang diajarkan oleh guru
pada siklus | masih kurang dan
didominasi oleh siswa yang pintar
saja.
2. Tahap Refleksi
Pada siklus l, proses

pembelajaran diawali dengan
pengenalan media video, penggunaan
media video ini awalnya masih banyak
yang siswa yang kurang tertarik
dengan ditandainya beberapa aspek
yang masih memiliki skor rendah,
yakni aspek ketetapan dan aspek
artikulasi  perlu diperbaiki. Cara
membaca siswa juga cenderung tidak

mengenali huruf atau kata.

2. Deskripsi Tindakan Pada Siklus Il
Pertemuan 1

a. Tahap Perencanaan
1) Menyiapkan skenario

pembelajaran melalui

penggunaan media video.

2) Membuat dan menyusun media
video yang akan ditampilkan
kepada siswa

3) Menyiapkan pedoman

observasi

b. Tahap Pelaksanaan
1) Berdoa Bersama
2) Mengabsen Siswa
3) Mengelola Kesiapan Siswa

untuk belajar
4) Memotivasi siswa
5) Guru

sebagai pengantar

menyajikan materi

6) Guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapai
7) Guru menjelaskan langkah-
langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang  akan
digunakan
8) Guru menampilkan video di
kelas
9) Guru menjelaskan tugas yang
akan diberikan kepada siswa
10)Setiap siswa mendapatkan
giliran untuk membaca huruf
dan kata pada video yang telas
ditampilkan tersebut.
11)Guru memberikan evaluasi
Tahap pelaksanaan pada
pertemuan |, setiap siswa diarahkan
memperhatikan video yang

ditampilkan “Bunyi dan Pancaindra”.
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Setelah itu, guru meminta siswa
membacakan huruf yang tampil pada
video tersebut. Guru memberikan
contoh cara membacakan huruf atau
kata pada cerita yang ada pada video
dengan baik dan benar. Guru
memberikan  kesempatan kepada
setiap siswa untuk membacakan huruf
atau kata yang muncul pada video
tersebut:

Tabel 4.5 Data Kemampuan Membaca Shws Kelas I UPT SPF SD Lapres
Minasa Upa pads Pertemuan |
Inisial Ketepatan | Ketetapan | Kelncaran
Ne | | dnsommsi L Arkulasi | Membaca Nibat
Nama ) 3 3 1 3 3 1 3 3
1| NA | | T
2 |A

AL
AD
IR

1 1 —1- e — T
20 | ZAH v v v :

} ~ ——d i . . . — -
Jumlah 3 10 3 v i . 14 : 12
{Pereemtaze 1 15% 1 50% | 33% 1 |3% | 45% 1 40% 1 20% | 7% 1 |

o Sumber li'l:;:E\::l.
Pada Tabel 4.8 dilihat bahwa nilai

rata rata yang diperoleh pada siswa

pada pertemuan 1 hanya 69% dan
masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke
pertemuan 2 dengan media video

yang berbeda

Pertemuan 2

a. Tahap perencanaan

1) Menyiapkan skenario
pembelajaran melalui
penggunaan media video.

2) Membuat dan menyusun media
video yang akan ditampilkan
kembali kepada siswa

3) Menyiapkan pedoman

observasi

b. Tahap Pelaksanaan
1) Berdoa Bersama
2) Mengabsen Siswa
3) Mengelola Kesiapan Siswa

untuk belajar
4) Memotivasi siswa
5) Guru

sebagai pengantar

menyajikan materi

6) Guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapai

7) Guru menjelaskan langkah-
langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran  yang  akan
digunakan

8) Guru menampilkan video di
kelas

9) Guru menjelaskan tugas yang
akan diberikan kepada siswa

10)Setiap siswa mendapatkan
giliran untuk membaca huruf
dan kata pada video yang telas
ditampilkan tersebut.

11)Guru memberikan evaluasi
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Tahap pelaksanaan pada
pertemuan 2, setiap siswa diarahkan
memperhatikan video yang
ditampilkan “encocokkan Bunyi
Binatang dan Mendiskusikan Bunyi di
Sekitar”. Setelah itu, guru meminta
siswa membacakan huruf yang tampil
pada video tersebut. Guru
memberikan contoh cara
membacakan huruf atau kata pada
cerita yang ada pada video dengan
baik dan benar. Guru memberikan
kesempatan kepada setiap siswa
untuk membacakan huruf atau kata

yang muncul pada video tersebut.

Tabel 49 Data Kemampuan Membaca Siswa Kelas I UPT SPF SD Inpres
. _Minasa Upa pada Pertemtuan
Ketepatan | Ketetapan Kelncaran
latonasi Arvikulssi Memsbacs Nilal
| N N N E

Imisial
N

Nama
1_|NA

Al

AL

3 Y y \
| AD v v v 6
R 5
[wRF | 9
PNIA L ¥ ! A 6
AR

9 AT ¥ v

6
10 | AZ N v \ 6
el : 4 poud .

11 | Wl y ¥ ¥ 6

12 | ATH
13 | BU

14 | ALT

15 | GA ¥ v y 8

16 | KA

.
18 | Sa

19 | AN

20 | ZAH

Jumish .l 11 g .Z 8 1 13 [P 4 154
Persemtane | 5% | 55% | 40% | 59 | 40% | 55% | 20% | 60% | 20% | 74%

Pada Tabel 4.9 dilihat bahwa

nilai rata rata yang diperoleh pada

siswa pada pertemuan 2 hanya 74%
dan masih perlu ditingkatkan. Maka
dari itu penelitian ini akan dilanjutkan
ke pertemuan 3 dengan media video

yang berbeda.

Pertemuan 3
a. Tahap perencanaan

1) Menyiapkan skenario
pembelajaran melalui
penggunaan media video.

2) Membuat dan menyusun media
video yang akan ditampilkan
kembali kepada siswa

3) Menyiapkan pedoman observasi

b. Tahap Pelaksanaan

1) Berdoa Bersama

2) Mengabsen Siswa

3) Mengelola Kesiapan Siswa
untuk belajar

4) Memotivasi siswa

5) Guru
sebagai pengantar

menyajikan materi

6) Guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapai

7) Guru menjelaskan langkah-
langkah yang ingin dicapai
pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang  akan
digunakan

8) Guru menampilkan video di
kelas

9) Guru menjelaskan tugas yang
akan diberikan kepada siswa

10)Setiap siswa mendapatkan
giliran untuk membaca huruf
dan kata pada video yang telas

ditampilkan tersebut.
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11)Guru memberikan evaluasi

Tahap pelaksanaan pada
pertemuan |, setiap siswa diarahkan
memperhatikan video yang
ditampilkan “Bunyi dan Panca Indra”.
Setelah itu, guru meminta siswa
membacakan huruf yang tampil pada
video tersebut. Guru memberikan
contoh cara membacakan huruf atau
kata pada cerita yang ada pada video
dengan baik dan benar. Guru
memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk membacakan huruf
atau kata yang muncul pada video

tersebut.

[abel 4,10 Data Kemawpuas Membaca Siswa Kelas | UPT SPF SD Lapres
Ainasa Upa pada Pertessuan 3

Inisdal kn-pun | Ketetapax | Kelocaras
No | o Intonasi Artikulxel Membacs Nitsl
| Nama S5 3 1 Y 3 T |2 3
— . 2. -~ = + = .
1 |[NA v ¥ 7
1l |Al v | \ ¥ ?
3 1Al Y v v I8
4 |AD v v v |9
5 | ¥ ¥ v I8
v - . . *
é IRF v v | v |8 |
T . 1 L e
$ [AR v v v I3
9 AT &
10 | AZ 6
‘ 4 4 e
THET y \ y 18
12 | ATH v : 8
LIRS — L
13 | BU v v v 8
i v L
v y 8
i G = v x 1 18 |
. 3 g .
v y 8 |
| Nl [
v v | v 19
Jumlsh 0]6 13 1 3 14 d |8 10 136
Persentase | - | 30% | 0% | 8 [ 336 | 70% | 10% | 50% | S0% | 87

Sumber - Olak Dama

Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata yag diperoleh pada
pertemuan 3 sudah mencapai 87%
sehingga penelitian ini tidak perlu lagi
dilanjutkan ke siklus Ill karena telah

mencapai nilai ketuntasan individu

atau nilai KKTP 75 dan dari 20 siswa

ketuntasan secara mencapai 80%.

Tabel I Data Nilai Akkir Kemasposn Membaca Siows Kelas I UPT SPF SD
Inpres Misasa Upa Kota Makassar melalui Penggunaan Audio Visual
Berupa Video pada Sikius 11

Nilal Kemasspuan Membaca

No | Imisial Nama = 1 Jumlah | Nilai Akhir
Per | Per ] Per 3

1 |NA 8 78 8 233 73
p Al 56 78 78 211 70
3 AL 78 8 8% 244 £1
i |AD 67 67 100 233 8
IR £ 436 100 jait | 7e
6 |IRF 78 78 8% 244 8l

NIA 67 67 67 ] 200 ¢
§ AR 89 89 100 278 o3
5_|AT_ 5|6 61|00 Jer
10 | AZ 67 67 67 200 &7
11 |WI 67 6 7] 223 T4
11 |ATH 78 78 89 244 51
13 | 83U 3 0 89 200 &
14| ALT 56 6 189 200 B
15 |GA 67 £9 * 25 283 5
16 | KA 8 8 89 1241 [
17 |[NN 56 8 89 1223 4
15 _[SA 36 78 89 222 T4
15 | AN 89 89 8% 26 is

) | ZAH B9 100 100 80
Jumlah 15
Rata . Rata
Sumber - Olah Data
NA = Mlai Per1+Per2 +Per3
3
P = Nilat Keselurohas

Nilai Rata-Rata = Jussbah Keselurubas Siswa

Pada Tabel 4.11 dilihat bahwa
nilai rata rata yang diperoleh pada
siswa pada siklus litelah mencapai
sehingga penelitian ini tidak perlu lagi
dilanjutkan ke siklus IlI karena nilai
telah mencapai ketuntasan individu
atau KKTP 75 dan juga telah
mencapai ketuntasan secara klaksikal
80% dari 20 siswa.

Deskripsi peningkatan
kemampuan membaca siswa secara
kuantitatif berdasarkan hasil tes siklus

Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 2 Seatistik Nilal Statiotik

Staristik Nilai Stacistik

S :

Skoe Idesl
Skoe Maksmman
Skor Muumsn
Sicor Rata- nata

KKT?
Surmber : Data Pruner

Tabel 4.12  menunjukkan

bahwa dari 20 siswa diperoleh skor
maksimun 67, skor minimun 100, dan
rata-rata kelas hanya 77 berada di
atas nilai KKTP yang telah ditentukan
yaitu 75 dari skor ideal 100.

Apabila skor hasil kemampuan
membaca melalui penggunaan audio
visual berupa video ke dalam lima
ketegori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor pada
tabel di bawah ini:
Distribusi  4.13:
Persentase

Frekuensi  dan
Kategori Hasil
Kemampuan Membaca Siswa pada
Siklus I1.

Tabel 4.14 Deshoripsi Ketuntasas Belajar Siswa pada Sikhes 11

Skor | Kategori | Frekeensi | Persestaus
0-6& Tidak Tuniss ‘

Tentas 20 100 %

Jomtah 20 | 100 %

Sember  Dwta Prumer

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa
pada siklus Il, semua siswa (100%)
berada dalam kategori tuntas dan
tidak ada satupun siswa yang tidak
tuntas (0%) .Artinya, semua siswa
kelas | mengalami peningkatan yang
sangat signifikan dibandingkan pada

siklus 1.

Untuk melihat peningkatan

kemampuan berbicara melalui

penerapam media gambar dalam
setiap siklus tercatat pada tabel
berikut

Tabel L.15 Penerapam Media Gambar dalam Setiap Sikius

Siklux Skor Perobthan Tumtas | Tidak Tuntas
Skswa ‘
Man | Maks | Rata. | Frekuens ?e{\tz'.tx:e“ Frelooeny | Persemase
Rata
Sddes1| 41 1] 33 3 25% |
Sdkdus | 07 100 " 20 100 %

1 \

Sumber * Data Prumes

Berdasarkan tabel 4.15 dapat

disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan skor rata-rata
kemampuan berbicara setelah

menggunakan media video. Dari
kategori kurang pada siklus | dengan
skor rata-rata 55 meningkat menjadi
77 pada siklus Il dengan kategori
tinggi.

Dalam tabel juga menunjukkan
bahwa pada siklus Il ketuntasan
dalam kegiatan belajar mengajar juga
tercapai. Hal ini ditandai dengan
jumlah  siswa yang mencapai
ketuntasan belajar meningkat, yaitu
dari 5 siswa (25%) meningkat menjadi
20 siswa (100%), sedangkan siswa
yang tidak tuntas  mengalami
penurunan yang sangat signifikan. Hal
ini ditandai dengan jumlah siswa yang
tidak tuntas pada siklus | berjumlah 15
siswa (75%) menurun pada siklus Il

menjadi 0 siswa (0%).
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Ketuntasan belajar siswa pada
siklus Il lebih banyak daripada siklus |
memberikan indikasi bahwa
keterampilan membaca siswa
mengalami peningkatan yang sangat
setelah

signifikan menggunakan

menggunakan video yang menarik.

1. Tahap Observasi

Selama penelitian, selain terjadi
peningkatan kemampuan membaca
pada siklus | dan siklus Il tercatat
sejumlah perubahan yang terjadi pada
setiap siswa terhadap pelajaran
Perubahan

bahasa Indonesia.

tersebut diperoleh dari lembar
observasi pada setiap pertemuan
yang dicatat pada setiap siklus.
Lembar observasi tersebut untuk
mengetahui perubahan sikap siswa
selama proses belajar mengajar
berlangsung di kelas.
Adapun perubahan sikap siswa
pada siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Perhatian siswa pada siklus Il
mulai meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari perhatian siswa dalam
menerima pelajaran yang
diberikan  lebih  fokus dan
semnagat belajar siswa juga
mengalami peningkatan.

2) Siswa yang bertanya mengenai

materi yang belum dipahami mulai

merata. Bukan hanya siswa yang
pintar saja yang aktif, tetapi
semua  siswa baik  yang
berkemampuan rendah juga mulai
aktif dan berani bertanya.

3) Sudah tidak terdapat siswa yang

melakukan kegiatan lain pada

saat belajar mengajar
berlangsung

2. Tahap Refleksi
Pada  siklus I, terlihat

peningkatan kemampuan membaca.
Hal ini terlihat dari keberhasilan
proses dapat dilihat dari peran siswa
selama proses pembelajaran dan
situasi pembelajaran. Dalam
pembelajaran siklus 1l ini, siswa
terlihat sangat aktif dan berantusias
dibandingkan pertemuan siklus |I.
(feedback)

menjadikan siswa lebih percaya diti.

Pemberian  masukan
Siswa berani bertanya dan menjawab
pertanyaan guru. Kepercayaan diri itu
pula yang membuat kegiatan
menampilkan kembali media audio
visual berupa video, mereka juga
berekspresi yang dilakukan oleh siswa
menjadi lebih baik Siswa berani untuk
berekspresi dalam bercerita, mereka
juga mampu membaca dengan
menggunakan intonasi dan artikulasi
yang lebih  baik. Berdasarkan

pengamatan, situasi pembelajaran
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pada pertemuan siklus Il ini sudah
jauh labih baik dari pertemuan

sebelumnya.

E. Kesimpulan

Berdasarkan peningkatan
kemampuan membaca siswa dari
Siklus | dan Siklus II maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu:

Proses pembelajaran permulaan
membaca siklus | kurang memuaskan
dan susunan kelas kurang kondusif.
Masih terdapat siswa yang
sulitmembaca kata atau huruf yang
ditampilkan. Setelah dilakukan
perbaikan terhadap masalah pada
siklus I, maka proses pembelajaran
siklus Il lebih efektif dan memuaskan.
Pada siklus I, siswa kurang antusias
mengikuti pembelajaran, terhadap
siswa yang belum bekerja sama
dengan kelompoknya serta siswa
masih ragu dengan kemampuannya,
sedangkan pada siklus Il siswa lebih
antusias dan termotivasi mengikuti
pembelajaran, saling bekerja sama
dalam kelompok serta tidak merasa
canggung ketika membacahuruf atau
kata yang ditampilkan.

Peningkatan kemampuan
membaca siswa dari Siklus | dan

Siklus Il maka dapat diketahui bahwa

dalam pembelajaran bahasa

Indonesia melalui penggunaan media
audio visual berupa video terbukti
dapat kemampuan membaca siswa
Kelas | UPT SPF SD Inpres Minasa
Upa Kota Makassar. Hal ini dapat
dilihat dari siklus | yang ketuntasan
belajarnya hanya mencapai 25%
dengan rata- rata 55 kemudian naik
menjadi 100% pada siklus Il dengan

rata-rata 77.
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